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ABSTRAK 
TuJison inl mengungkapkan pencilraan remoja yang diperlihat film Eliana-Eliana (2002). /JanyIl Biro 
(2002). Pasil' Berbisik (2000) dan Ada Apa dengan Cinta? (2001). novel Eifel I'm in Love (2001) 
Irorya RocJrmania A11I1IiIa dan CinlDpuccino (2004) Irorya leba Rachmanti. Dengan ~
penciIraan tenebut, soya berharap dapat memberi 1IItlnIkktm upada berbagai pihalc tDtoit sdagai 
fq1Q)a meningkatlron Iropasitas manu.sia daJam bentuk pendidikan non formal. Pololingk parent 
tampak padafilm Eliona-Eliana (2002) yang menampillran lint sebagai major bread winner doll Banyu 
Bini (2002) dengan single parent 1aIci-1aIci. Sementara Pasil' Berbisile (2000) dan Ada Apa dmgan 
Cinta? (2001) secara ironis menggambarkan lebih baile memilih keluarga single parent doripado 
keluarga utuh ,etapi bermosalok Orang tua seringlraJi merampas hale anak da/am memilih jodoh dan 
jJeketjaan sehingga anal mengalihkan tanggungjawab pribadi menjadi tanggungjawab koIektij. Hal 
in; tampak padafilm Pasil' Berbisile (2000). Eliana-Eliana (2002) dan novel Eifel I'm in Love (2001). 
Pendidilam dan model yang memperlihatkan usaha kerja keras yang mengajarlran etos koja titIok ada. 
Cirl-cil'i remaja .yang dilimpahi oleh barang-barang "branded". mengejar pocar yang "taj;,." dan 
bergelimangdunia gemerlap dapat pula kita lihat dalam novel Eifel ... I'm in Love (200/) dan 
Cintapuccino (2004). Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai beriht: pertama, pilihan bentuk 
keluarga single parent lebih pennisif meskipun kerap kali masih dianggap sebagai bencana. K.edua, 
kehidupan gemerlap mewarnai kehidupan remaja tanpa disertai upaya yang penuh tantangan. htigo, 
pemenuhan kebutuhan untuIc hidup dengan pola Iwnsumtif dicapai melalui jalan pintas yaitu menikah 
dengan tmak orang kaya. Keempat. orang tua bertindalc overprotelctij sehingga tanggung jawab 
individu dialihkan menjadi tanggungjawab kolelctif. Semangat berkompetisi tidak ada. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan generasi muda adalah akar 
dari peningkatan sumber daya manusia. 
Generasi muda yang mengenyam pendidikan 
yang lebib baik daripada generasi sebelum-
nya akan mampu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan, baik yang 
fonnal di sekolah maupun yang non formal di 
luar sekolab menjadi tonggak kemajuan 
kapasitas sumber daya man usia. Negara 
adalah lembaga yang memegang andil besar 
dalam pendidikan baik formal maupun non 
formal Salah satu contob peningkatan sumber 
daya manusia yang dengan serius ditangani 
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negara adalah negara Finlandia, .YfUlg IT.-:'!}-
jadi produsen telefon genggam Nokia yang 
menguasai pasar sekarang ini. Pada tabun 
199O-an negara ini, dalam makaJah Michael 
Porter, dikatakan sebagai a remote and sleepy 
country. Kemudian pada tabun 2001, negara 
ini berhasil menjadi sebagai kutipan berikut: 
By 2002, Finland had become one of the 
fastest growing and most competitive econo-
mies in the worllf. Mengapa negara Finlndia 
banya dalam satu dekade dapat demikan 
maju? Pada tabun 1983 didirikan National 
I Harvard Business School no 9-702-427, Finland 
and Nokia oleh Orjan Sovell dan Michael Porter 
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Technology Agency dan tabun 1981 men-
dirikan ScienCe and Policy Council yang 
selain dipimpin oleh perdana mentcrinya dan 
juga oleh empat menteri serta wakil-wakil 
dari pusat-pusat penelitian. Finlandia pada 
saat itu memiliki duapuluh universitas dan 
. pemerintabnya mengadakan program wajib 
belajar pada anak usia 1 - 16 tabun. Ang-
garan pendidikannya secara rdatif tcrhadap 
. GDP lebih tinggi daripada negara Eropa 
lainnya2• 
Kita pun ingat pada tabun 1980-an 
tctangga kita, negara Jiran mengimport guru 
dari berbagai negara bahkan juga dari 
Indonesia untuk mengajar generasi penerus-
nya. Negara. tetangga kita ini tidak pula 
melepaskan kesempatan untuk mempelajari 
karya sastra Indonesia yang ketika itu 
dianggap dapat membantu memberi pen-
didikan kepada generasi muda Malaysia. 
Sastrawan dan kritikus sastra dari Indonesia 
diminta untuk mengajar di negara Jiran ini 
dan seorang kritikus sastra yang mempelajari 
sastra Indonesia dan sekarang cukup terkenal 
dengao berbagai tulisannya adalab Umar 
Yunus. Hasilnya sekarang dapat kita amati 
yakni mereka· memiliki generasi dengan 
sumber daya manusia yang secara signifikan 
jauh di atas kita. Apabila kita berbicara 
mengenai peran negara dalam pendidikan 
sekarang ini, !t:ita tidak dapat memungkiri 
bahwa negara kita masih belum dapat melak-
sanakan pendidikan seperti negara Finlandia 
di atas. Pendidikan formal masih merangkak. 
Namun bagaimana halnya dengan pendidikan 
non formal yang diperoleh dalam kehidupan 
generasi muda sehari-hari? Setiap hari, 
mereka dilimpahi oleh berbagai infotainment 
dan entertainment seperti film, sinetron, 
novel, majalab, surat kabar yang dapat mem-
bantu mereka menyusun jati dirinya. 
Dapatkah pencitraan ini membantu pen-
didikan di Indonesia? 
Tentu saja sebelum berbicara mengenai 
kapasitas sumber daya manusia yang menjadi 
topik diskusi seminar ini, kita harus mau 
menerima kenyataan dalam kondisi bagai-
2 Ibid 
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mana generasi muda kita dibesark.an. di luar 
pendidikan formal di sekolah, yang dalam 
tulisan ini terpumpun kepada pencitraan yang 
mereka jumpai. Apabila k.ita mulai dengao 
pembCntukan identitas sebagai awaI perkem-
bangao remaja maka kita tidak dapat menutup 
mata terhadap tayangan-tayangan dan 
bacaan-bacaan yang melingkari kehidupan 
mereka. Yang ada disekeliling .:emaja itu 
dapat memengaruhi proses pembontukan 
identitas diri:' demikian kata psikolog Ora. 
Rose Mini AP, Mpsi. la mengungkapkan 
bahwa para remaja sebenamya sedang 
menyusun puzzle tentang diri mereka sendiri. 
Puzzle-nya itu jadi bagus atau tidak sangat 
tergantung dari kualitas potongan-potongan 
puzzle itu yang nota bene sebagian berasal 
pendidikan ataupun pengasuhan yang mereka 
peroleh. 
Tulisan ini akan mengungkapkan 
bagaimana pencitraan remaja yang diperlihat 
oleh film Eliana-Eliona (2002). Banyu Biru 
(2002). Pasir Berbisik (2000) dan Ada Apa 
dengon Cinla? (200 1). Selain itu juga saya 
akan menelaah novel Eifel I'm in Love 
(200 1) kaIya Rachmania Arunita dan 
Cinlapuccino (2004) karya leba Rachmanti. 
Dengan mengungkapkan pencitraan dari film 
dan novel terse but, saya harap saya dapat 
memberi masukkan kepada berbagai pihak 
baik pemerintah, lembaga-Iembaga pen-
didikan, para penulis dan produsen film 
sehingga pendidikan non formal dapat 
membantu upaya peninkatan kapsitas 
manusia. Mereka diharapkan dapat berperan-
serta dalam upaya meningkatkan sumber 
daya manusia yang dimulai sejak dini melalui 
pencitraan-pencitraan yang dapat mereka 
produksi sesuai dengan bidang masing-
masing. Dengan demikian maka secara non 
formal para remaja mendapatkan pendidikan 
yang memadai dalam upaya peningkatan 
SDM tersebut. Karena kita tabu babwa masa-
masa kecil sampai dewasa adalab masa-masa 
yang efektif bagi terbentuknya nilai-nilai dan 
etos kerja 
Pencitraan dapat kita anggap sebagai 
gambaran kehidupan remaja masa kini atau 
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idola mereka ~bila kita mcngaitbnnya 
dengan kepopuleran film dan sinetron atau 
Jarisnya novel yang memberikan pcncitraan 
tersebut. Tidak kita sadari bahwa baik film, 
sinetron mau pun novel merupakan sebuah 
media yang berusaha merekonstuksi ulang 
kenyat:aan. Para pembuat film dan penulis 
novel dengan penuh kesadaran meJandaskan 
produk mereka pada cam pandang tabadap 
kenyat:aan yang diserap para scniman ini 
da1am kehidupan sehari-hari dan kemudian 
merekonstruksi ulang cam pandang ini dalam 
media film, sinetron ataupun novel. Oleh 
karena itu hampir dapat dipastikan adanya 
hubungan timbal balik antara penggambaran-
penggambaran yang dibuat daIam film, 
sinetron dan penokohan dalam novel dengan 
kenyataan yang dilihat atau dialami oleh para 
pembuat film dan pengarang novel ini. Film 
yang berhasil menjadi tayangan sejumlah 
stasiun tv pada jam-jam prima serta novel 
yang sangat laris karena dalam waktu singkat 
hanas dicetak berulang-ulang. barangkali 
dapat kita perhitungkan sebagai gambaran 
remaja masa kini ataupun sebagai pencitraan 
yang diintemalisasikan kepada rernaja 
Indonesia. 
Dalam melakukan penelitian ini saya 
menggunakan cara pembacaan dekat dan 
pengamatan secara teliti terhadap obyek 
penelitian yang dijelaskan di atas. Kemudian 
ketika membahas permasalahan yang data-
datanya diambil dari sebuah teks, saya 
mendasari pemikiran kepada Culler menjelas-
kan bahwa selama beberapa dekade terakhir 
ini, kritik sastra telah berubah dari kajian 
intrinsik menjadi kajian ekstrinsik yang 
berhubungan antara konteks sosial dan 
budaya. Metode penelitian yang dilakukan 
adaIah mencermati gejala-gejala perubahan 
social yang signifikan dalam setiap film dan 
novel. Karena kita tabu Stuart Hall 
mengatakan bahwa kebudayaan tidaklah ber-
sifat tetap atau baku namun selalu berubah-
ubah menyesuaikan dengan kondisi dan 
situasi yang ada. Perubahan sosial yang 
secara implisit maupun eksplisit kemudian 
dianalisis hUbungannya dengan peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia secara umum. 
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Dengan demikian _ saya dapat mcmperoleh 
sejumlah pencitraan yang dird1ebikan 
keempat film dan dua novel yang menjadi 
obyck" penelitian ini. 
Pola Siagle Parent MeDjadl Pili .... 
Film dan novel pada abad ke duapuluh 
satu ini mencatat pergeseran nilai' meoarik 
dalam penggambaran ke'uarga, ¥Bitu banyak-
nya keluarga yang digambarkan sehagai 
sebuah keluarga dengan pola single pa1't!1II 
atau orangtua tunggal. Yang menjadi bpaIa 
keluarga tunggal ini tidak melulu barns 
perempuan Damun juga laki-Iaki. Sebelum 
abad ini sepertinya kita kerap kim melihat 
ataupun baca, konflik keluarga mcrupakan 
sebuah sajian utama dalam cerita-cerita 
drama, tidak hanya di negeri ini tetapi juga 
secara universal. Keluarga sebagai sebuah 
Iokus kehidupan manusia tempat anggota-
anggotanya berinteraksi secara intensif, 
dianggap berpotensi sekali dalam menimbul-
kan konflik yang tajam dan dramatis. Maka 
tak heran jika konflik keluarga menjadi sajian 
paling sering hadir dalam centa drama" di 
belahan dunia mana saja. Konflik orangtua -
anak mungkin merupakan sesuatu yang sudah 
banyak digambarkan dalam cerita sejak 
dahulu, tetapi konflik keluarga tersebut dalam 
konteks sebuah keluarga single parent adalah 
hal yang relatif baru. 
Kemungkinan mengusulkan peneri-
maan terhadap keluarga dalam bentuk single 
parent ini sudah muncul selintas sejak film 
dan novel sejak awal abad keduapuluh satu. 
Pola single parent tampak pada film Eliana-
Eliana (2002) yang berkat skenario film ini 
pengarangnya, Riri Riza, meraih piala Citra 
2005 dengan kategori penulis skenario 
terbaik. Film ini menceritakan konflik ibu 
dan anak perempuannya karena masalah 
pencarian jatidiri dan pembuktian kemandiri-
an sang anak. Tokoh utamanya yaitu Eliana, 
(Rachel Maryam) meninggalkan Padang, kota 
kelahirannya karena dipaksa menikah dan 
memutuskan untuk hidup di Jakarta. Sang ibu 
yang dipanggil Bunda (Jajang C. Noer) tak 
percaya pada kemampuan sang anak untuk 
hidup mandiri di Jakarta. Setelah lima tabun 
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membiarkan anaknya berlcelana di Jakarta, 
Bunda pada akhimya memutuskan untuk 
menjemput Eliana BerbekaJ secarik tiket . 
untuk memulangkan Eliana dengan pesawat 
pertama ke Padang, Bunda terbang ke Jakarta 
keesokan harinya. Tentu saja Eliana menolak 
kens keinginan Bunda. DaIam pertemuan 
Eliana dan Bunda setelah berpisah selama 
lima tabun, mereka berjalan se.malam~!1 
menelusuri kota Jakarta dalam mencari 
ternan kontrakan Eliana, Heni (Henidar 
Amroe) yang sedang bennasalah. 
Yang menonjol dalam film ini adalah 
peran tokoh ayah dinegasikan. Ayah Eliana 
dikatakan adalah meninggalkan keluarga 
karena tak mau ikut usaha istrinya. Bunda 
digambarkan sebagai perempuan kuat, 
mandiri yang bisa menjadi . tulang punggung 
keluarga-major bread winner. Dalam 
konteks kultur Sumatera Barat seperti 
digambarkan film ini, hal semacam ini 
menjadi persoalan sehingga ayah Eliana 
memutuskan pergi dan tak pemah kembali 
lagi. Sebaliknya peranan Bunda sebagai 
single parent dan sukses Eliana dalam mem-
bentuk pribadinya yang mandiri tercermin 
dari alur cerita film ini. 
Film lain yang menunjukkan konsep 
orang tua tunggal adalah Banyu Biru (2002) 
yang disutradarai oleh Teddy Suriaatmadja. 
Film produksi Saito Film ini menambah mata 
rantai sejumlah film yang berupaya me-
nunjukkan pergeseran nilai tentang keluarga 
dalam sinema Indonesia. Film ini mencerita-
kan keluarga Banyu (Tora Sudiro) sebagai 
tokoh sentral dalam film ini. Apabila pola 
single parent dalam Eliana, Eliana mem-
perlihatkan sang ibu yang mampu menjadi 
kepala keluarga tanpa suami, dalam Banyu 
Biru keluarga hanya terdiri dari Banyu dan 
ayahnya, Yuskar (Slamet Rahardjo Djarot). 
lbu dan adik Banyu sudah mening-gal. 
Hubungan Banyu dan Yuskar juga 
merupakan hubungan konflik yang menjadi 
problem utama film ini. Sama seperti Eliana 
yang meninggalkan ibunya, Banyu juga 
meninggalkan ayahnya. Akhimya sepuluh 
tabun kemudian Banyu menemui ayahnya 
untuk mencari jawaban atas kemarahan yang 
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dipendamnya selama sepuluh tabun. Akhir-
nya mereka kembali biC8lll dan mencoba 
merangkai kembali sesuatu yang sudah 
tertinggal di hati ~ng-masing selama ini. 
Selain kedua film yang disebutkan di 
muka saya juga mencermati novel remaja, 
Eifel ... I'm in Love (200 I), yang terkenal 
karena selain dicetak ulang sampai tujuh kali 
ketika bulan 2004. baru-banJ ini juga 
ditayangkan dalam Iayar Iebar. Pola single 
parent laki-Iaki di novel ini ditunujukkan 
melalui tokoh antagOnis Adit yang bennukim 
di Paris. Ibunya meninggal karena kecelakaan 
dan ayahnya, Reza, lebih memilih merawat 
putranya sendiri daripada menikah lagi. 
Cerita berkembang karena ayah dan anak 
laki-Iakinya ini mengunjungi sahabat lama 
Reza, keluarga ayah dan ibu Tita di Jakarta 
Konflik antara protagon is dan antagonis 
muncul karena Adit dijodohkan dengan Tita 
gadis SMP berusia lima belas tabun. 
Keluarga utuh dan single parent dalam novel 
ini digambarkan mempunyai kedudukan yang 
setara. Maksudnya gagasan untuk menjodoh-
kan anak-anak remaja tidak saja diprakarsai 
oleh orang tua ganda tetapi juga oleh orang 
tua tunggal laki-Iaki. Secara umum yang 
biasa kita dengan dalam kehidupan sehari-
hari ibu seringkali memegang andil besar 
dalam masalah jodoh menjodohkan ini. 
Namun kita lihat dalam novel tersebut Reza 
termotivasi kuat untuk menjodohkan Adit 
sehingga sengaja datang dari Paril. Hanya 
satu hal yang dapat dianggap tidak sepele 
adalah perlcembangan watak Adit yang dapat 
dikatakan agak keras karena tidak diasuh 
ibunya. 
Keluarga Utuh Yang Bermasalah 
Pilihan orang tua tunggal yang 
ditunjukkan dalam dua film dan satu novel di 
atas didukung oleh dua film yang menunjuk-
kan bahwa justru konsep orang tua ganda 
malah bermasalah j ika salah satu pihak 
bertindak sewenang-wenang, egois-memen-
tingkan diri sendiri dan tidak mengindahkan 
anggota keluarga lain. Pilihan untuk 
memecahkan masalah dan konflik cerita 
dengan cara memilih menjadi single parent 
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teilihat daJam film PosiT' Berhisil (2000). 
Tomh utamanyamerupabn laki-lalci yang 
meninggalkan begitu saja keluarganya, 
dengan alasan yang 13k terlaIu jeias. Salah 
seorang tokoh sentralnya, Berlian (Christine 
Hakim) digambarkan sebagai seorang 
perempuan mandiri meskipun sebagai penjual 
jamu. Agus (Slamet Rahatdjo Djarot) ayah 
Daya meninggalkm!. mereka begitu saja 
sehingga ada ketidakpercayaan pada diri 
Berlian terhadap laki-laki. Sedangbn nada 
ironis dimunculkan film ini ketilca Agus 
kembali ke ramah dan sudah diterima oleh 
Berlian dengan hati besar. Agus sang ayah 
terlibat hutang kepada seorang tintah darat 
perlente yang bemarna Suwito (Didi Petet). 
Untuk melunasi hutangnya Agus tega 
menjual Da18 kepada Suwito. Dari cerita ini 
k.ita dapat melihat bahwa keluarga utuh, 
ketika Berlian mempertahankan suarninya -
Agus- untuk membangun suatu keluarga, 
justru mengundang masalah karena kelakuan 
suaminya. Tampakn18 keluarga ini lebih 
tenang ketilca Agus belum kembali ke rumah. 
Sedangkan dalam film Ada Apa dengan 
Cwa? (2001) yang ditonton oleh empat juta 
penonton, tokoh Alya (Ladya Cheryl) hidup 
di keluarga yang penuh kekerasan domestik 
ketika mereka hidup di dalam keluarga utuh, 
ada ayah dan Ibu. ibunya selalu bertengkar 
dan menjadi korban sasaran pukulan ayahnya. 
Alya juga terkena kekerasan tersebut 
sehingga akhirn18 Alya berniat bunuh diri. 
Peristiwa ini menjadi momentum bagi ibu 
Alya untuk memilih jalan bercerai dengan 
ayahn18. Hal ini merupakan sebuah usulan 
yang tergolong tidak biasa dalam konteks 
sinema Indonesia. Sebelumnya konflik 
orangtua dilihat dari sudut pandang anak 
selalu dipecahkan dengan membaiknya 
hubungan ayah dan ibu anak itu. Namun Ada 
Apa dengan Cinta? menawarkan sebuah 
solusi lain. Perceraian adalahjalan keluar dari 
persoalan dan Alya akan ikut dengan ibunya. 
Dengan begini bentuk keluarga single parent 
mulai diperhitungkan sebagai sebuah usulan 
bentuk alternatif keluarga yang 'biasanya 
selalu berbentuk ayah-ibu dan anak. 
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Setelah men~rmati sejumlah film dan 
novel di muka dapat kita simpulkan bahwa 
pola single parent tidak melulu harus 
dijalankan oleh seorang ibu. Baik ibu maupun 
ayah sebagai orang tua tunggal suatu keluarga 
menjadi semacarn perekat sekaligus sumber 
konflik anak dan orangtua tunggaln18 yang 
tersisa dalam keluarga tersebut.· Bahkan 
dalam film Posir Berbisik ditunjukan secara 
implisit bahwa pola hidup single parent lebih 
baik daripada keluarga utuh. Ketika Agus 
kembali lagi, kehidupan menjadi morat-marlt 
dan Daya terancam dijual kepada Suwito. 
Padahal ketika Agus meninggalkan Berlian, 
mereka hidup lebih baik. Tarnpakn18 
memang ada cam pandang barn dalam 
melihat keluarga pada kalangan sineas 
Indonesia yang melihat bahwa keluarga 
dengan pola single parent terkadang terlihat 
memiliki kehidupan yang lebih baik daripada 
pola keluarga dengan dua orangtua. 
Manakala kedua orang tua tersebut tidak 
cocok sama lain atau salah seorang dari 
keduanya acapkaJi menjadi penyebab morat-
maritnya keluarga maka pola single parent 
patut menjadi pilihan.. Penerimaan terhadap 
keluarga single parent ini tampaknya menjadi 
cermin bagi perubahan-perubahan sosiallebih 
besar dan yang terjadi pada masyarakat 
Indonesia. 
Selama pemerintahan orde baru kita 
masih ingat kampanye Keluarga Berencana 
selalu diiringi dengan semacam slogan 
"Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera" 
slogan ini diiringi dengan berbagai gambaran 
sebuah keluarga yang terdiri dari ayah-ibu 
dan dua anak, satu laki-Iaki dan satu 
perempuan. Namun kegagalan perkawinan 
yang semakin Marak dibantu oleh berbagai 
gerakan sosial juga tampaknya mengundang 
pembentukan keluarga yang beragam, tidak 
lagi harus ayah-ibu dan anak-anak. Mungkin 
perkembangan beragamnya bentuk keluarga 
ini teretleksi secara tidak sadar dalam film 
maupun novel akhir-akhir ini. Kemunculan 
berbagai tayangan infotainment barangkali 
turut pula menyumbang pola keluarga yang 
tidak harus melulu keluarga dengan ayah-ibu 
dan imak-anak. Pola terse but tidak lagi 
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menjadi sebuah fokus ideal kehidupan 
pribadi. BentUk keluarga dengan ayah-ibu 
dan anak-anak tidak lagi diterima sebagai 
satu-satunya pilihan. Sebuah keluarga single 
parent, perempuan ataupun laki-Iaki bisa 
diterima setara dengan pola keluarga utuh 
yang keluarga konvensionaJ yang tclah kita 
kenai selama ini. 01eb karena itu tak heran 
jika para penulis naskah atau novel memilih 
untuk merekonstruksikan kenyataan seperti 
yang mereka lihat ini 
Degradasi Tanggung Jawab Individu 
Telah dijelaskan dimuka bahwa konsep 
orang tua tunggal tclah menjadi pilihan untuk 
menjawab perrnasalahan keluarga ataupun 
orang tua ganda. Akan tetapi tersirat dalam 
obyek penelitian, bahwa dibalik pilihan pola 
orang tua tunggal yang permisif, pola in 
masih pula dianggap sebagai suatu bencana 
yang patut dielakkan dalam kebidupan anak 
perempuannya. Baik di dalam keluarga single 
parent ataupon utub ibu selalu ingin 
mengatur jalan hidup anak perempuannya. 
Hak-hak anak untuk menentukan pilihan-
pilihan penting dalam kehidupan seperti 
jodoh dan pekerjaan seringkali dirampas oleh 
ibu. Sebagai orang yang dianggap sudah 
banyak makan asam garam dunia, ibu selalu 
melihat kebahagiaan anak dari sudut 
. pandangnya. Ini menyebabkan anak tidak 
mandiri dan selalu mengharapkan bantuan 
orang lain dalam mengambil keputusan. Anak 
menjadi sukar untuk memiliki tanggung 
jawab pribadi tetapi selalu berlindung dalam 
tanggungjawab kolektif. 
Kekuatiran ibu, Berlian (Christine 
Hakim), akan anaknya, Daya (Dian 
Sastrowardoyo) tampak dalam film Pasir 
Berbisik (2000). Kehidupan yang getir 
sebagai seorang perempuan yang akhirnya 
menjadi single parent menyebabkan Berlian 
kuatir akan masa depan anaknya. Perasaan 
resah tersebut menyebabkan konflik antara 
anak dan ibu yang overprotektif karena takut 
anak perempuannya ditipu laki-Iaki 
menggiring cerita film. Tindakan ibu yang 
perasaannya sudah dibalut oleh kegalauan 
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menjadi sukar dimengerti. BerJian tampak 
merenggut iderititas anaknya dan menekan 
pertumbuhan Daya. Nama yang menjadi 
identitas utama seseorang yang paling men-
dasar yang membedakan dia dengan orang 
lain bagi Daya hampir talc dirnilikinya. 
Berlian tidak pernah memanggil namanya 
dan menggantinya dengan sebutIIn 'anak'. 
.. Rentuk panggiJan ini tentu ~a merupakan 
penghilangan identitas Daya sebapi seorang 
perempuan. Sampai satu saat, Daya merasa 
bahwa panggilan ini menghalangi jatidiri dan 
pertumbuhannya hingga ia beroolak. Ia 
merasa berhak untuk dipanggil sebagai Daya 
oleh ibunya, tak hanya sekadar dipanggil 
'anak'. Anak perempuan ini juga merasa 
punyanama. 
Sementara film Eliana-Eliona (2002) 
memperlihatkan bahwa sang ibu selalu 
merasa was-was dalam kchidupan anaknya 
sehingga seringkaJi bermaksud untuk mem-
berikan hal terbaik bagi anaknya. Sebaliknya 
sang anak berusaha membuktikan diri di 
hadapan ibunya bahwa ia bisa mandiri tanpa 
bantuan sang ibu. Menjadi single porent bagi 
Bunda berarti harus menggandakan peranan-
nya sebagai seorang ibu. Barangbli hal ini 
memperlihatkan bahwa konsep single parent 
belum menjadi hal biasa daIam pelaksana-
annya. Orang tua yang tenisa mensa salah 
tingkah, apakah ia benar hanya perlu menjadi 
seorang ibu ataukah ia perlu merangkap 
menjadi seorang ayah? Memang setiap 
penerimaan konsep baru yang berbeda, dari 
yang biasa kerap menimbulkan perasaan 
demikian. Itulah sebabnya Bunda selalu 
berusaha memberikan yang terbaik bagi 
anaknya dari sudut pandangnya sendiri. 
Dalih keinginan ibu untuk memberikan 
yang terbaik bagi anakoya, bukan saja pada 
keluarga single parent tapi juga tcrjadi pada 
keluarga utuh seperti dalam novel Eifel ... I'm 
in Love (200 I). Baik orang tua Tita maupun 
orang tua Adit berniat menjodohkan anak-
anak mereka. Oom Reza yang sahabat ayah 
Tita merasa yakin bahwa jodoh yang diatur 
oleh mereka akan membahagiakan anak-anak 
mereka. Padahal perlu diperhatikan perlakuan 
ini menyebabkan anak menyerahkan tang-
P191 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadanna, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
gung jawab pribadinya Icepada tanggung 
jawab kolektif. Juga dalam novel ini tampak 
ibu Tita yang sangat membatasi gerak-gerik 
Tita, pergi ke mal, nonton bersama ternan, 
menerima ternan Iaki-laki di romah tidak 
boleh. Ketika ada pesta kembang api yang 
diadakan sekali setahun pun ia tidak 
mendapatkan ijin ibunya. Hal ini terlihat dari 
kutipan berikut: ..... Tita tan ngga pernah 
lreluar. Lagipula acara lrembang kan cuma 
setahun seWi. Boleh yo Bunda?". "Nga. 
Kmnu boleh pergi taun depan kalo umur 
kamu udah 20 (hal. 19). Tetapi ketika Adit 
yang abo dijodohkan dengan Tita bersedia 
mengantar, Bunda tidak konsisten dan 
memperbolehkan Tita pergi. Dari peristiwa 
ini kita melihat bahwa Tita tidak diberf 
tanggung jawab oleh ibunya untuk menjaga 
diri Tita sendiri dan ia tidak dilatih untuk 
dapat menepati komitmennya. Seandainya 
Tita diijinkan pergi setelah ia membuat 
komitmen dengan Bunda, misalnya: harus 
ada dirumah kembali sebelum jam sepuluh, 
Tita dilatih untuk berkomitmen. Bunda tidak 
melakukan hal ini karena ia bersikap posesif 
dan hanya ingin menyerahkan Tita kepada 
anak laki-laki yang sudah pilihannya. Dan 
yang dipilihnya adalah Adit, anak sahabatnya 
dan orang kaya yang tinggal di Paris. Melalui 
perspektif ini Bunda merasa telah memberi-
kan yang terbaik bagi Tita. 
Barang-barang "Branded", "Tajir" dan 
"Dugem" 
Kehidupan metropolitan yang kon-
sumtif ditandai oleh kegemaran meng-
gunakan barang bermerek, berdiskusi di cafe 
sambil menyeruput capuccino tercermin 
dalam kehidupan tokoh utama Cintapuccino 
(2204). Tokoh utama novel ini adalah 
seorang keturunan Sunda Bandung yang 
gemar 'ngeriung'. Ia mempunyai seorang 
idola dan terobsesi kepada seorang laki-Iaki 
bemama Nimo. Alur ceritanya linear dan 
datar karena hanya terdiri rangkaian cerita 
bagaimana mendapatkan si Nemo. Namun 
karena novel ini dicetak pertama pada Juni 
2004 dan pada November 2004 sudah 
mengeluarkan cetakan ketujuh maka saya 
Pl92 
berpendapat bah,wa cerita ini berhasil 
menimbulkan empati para pembacanya yang 
masih remaja. 
Dari cerita ini dapat kita lihat 
kehidupan bagaimana yang disodorkan 
kepada remaja-remaja Indonesia. Bahkan 
penulisnya sendiri membuat catatan sebagai 
herikut .. .Sebali/orya perempuan Indonesia 
dengan usia sama-sc.lcitar 'twenty something', 
yang sedang berusaha mencari jot; diri dan 
banyaJc hal (seperti saya)-ju.s1rU mengalami 
masalah lrehidupan sehari-hari yang tidak 
Wah menarik. .. dan sama tergila-gila 
Mango. Sex and The City, Friends, Alicia 
K£ys dan John Mayer, seperti di kota-kota 
besar dunis seperti Manhattan. otau London. 
Peristiwa-peristiwa dalam cerita novel 
tersebut tidaklah menggambarkan adanya 
peljuangan besar atau pun kelja keras untuk 
memperoleh barang-barang konsumtif tadi. 
Cerita selalu menggambarkan bahwa tokoh 
utama, Rahmi, adalah anak orang kaya yang 
mampu menopang kehidupan yang serba 
''wah''. Mereka pergi sekolah di antar supir 
atau menyetir mobil sendiri. Nemo si 
"cowok" yang dikejar-kejar Rahmi tidak 
kalah 'tajir' nya. Ia bahkan diakhir cerita 
memberikan mobil baru dengan plat no 0 
1005 AR, yang memuat tanggal lahir dan 
huruf pertama nama Rahmi. Untuk mem-
buktikan bahwa 'tajir', kehidupan konsumtif 
akan barang-barang branded mewamai jalan 
cerita, disebutkan juga bahwa Reta, gadis 
yang pada tahun pertama di perguruan tinggi 
berhasil mendekati Nemo mengendarai 
Cherokee merah keluaran baru, mengenakan 
sepatu Doc Mart dan menyandang tas Esprit 
(haI.32). Kekayaan, yang sudah pasti 
kekayaan orang tua, menjadi incaran para 
gadis-gadis dalam cerita. Obrolan selalu ber-
putar disekitar itu, mengejar laki-Iaki 
ganteng, kaya, dan pinter (hal 58). Sehingga 
salah seorang tokoh Vivi, punya pacar 
eksekutif muda yang yang berlibur ke 
Oklahoma - USA (hal 54). 
Perkawinan memang merupakan jalan 
pintas untuk dapat mendongkrak kehidupan 
ekonomi seseorang. mau tidak mau harus 
dapat kita pahami apabila kekayaan menjadi 
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obsesi gadis-gadis sekarang. Infotainment 
dan entertairrient di televisi tidak kalah 
gencamya menayangkan kehidupan 'wah' 
tersebut Pendidikan dan model yang mem-
perlihatkan usaha kerja keras yang mengajar-
kan etos· kerja hampir langka kita dapatkan. 
Apabila kita cermati gejala remaja sekarang, 
kita akan dapat melihat bagaimana obsesi 
untuk menjadi kaya ini juga tercennin dari 
banyaknya peserta AFI. Indonesia Idol, KDI 
bahkan ketika Ari Wibowo mencari 
pembantu tidak korang dari lima ribu gadis 
me lamar. Selain melalui perkawinan, menjadi 
bintang film, penyanyi, bintang iklan juga 
mcnjadi jalan untuk mendapatkan kekayaan. 
Contoh seperti Mandra dan Inul yang dalam 
waktu singkat bisa hidup serba mewah 
dcngan mobil berkclas papan atas tentu 
menjadi model bagi mereka. 
Ciri-ciri remaja yang digambarkan di 
atas yaitu kehidupan yang dilimpahi olch 
barang-barang "branded", mengejar pacar 
yang "tajir" dan bergelimang dunia 
gemerlap dapat pula kita lihat dalam novel 
Eifel...I'm in Love (200 1). Tita yang baru. 
berusia 19 tabun tidak boieh bergaul dengan 
orang lain karena sudah dijodohkan dengan 
anak oom Reza yang bekeJja di kedutaan. 
Pada cerita kita dapat melihat bagaimana 
sikap orang tua terhadap anaknya. Mereka 
adalah orang-orang mampu yang sarna sekali 
tidak menyiapkan anaknya untuk mandiri. 
Kalau kita membandingkan dengan konsep 
self reliance - kemandirian yang diajarkan 
oleh orang Barat, kita akan melihat bahwa 
kita belum berhasil membina remaja kita 
untuk mandiri. Novel ini memperlihatkan 
bagaimana seorang anak laki-laki yang 
ayahnya bekerja di kedutaan menghamburkan 
uang untuk pacaran. Yang akan membuka 
restoran Indonesia di Paris adalah orang tua 
Tita dan Com Reza bokan anak-anak yang 
telah bertunangan tersebut Jadi kedua remaja 
tidak tampak diperlihatkan berupaya untuk 
mandiri. Lagipula orang tua mereka 
kelihatannya tidak menyiapkan anaknya 
untuk meningkatkan kapasitas dirinya. . 
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SIMPULAN 
Setelah penelaahan berbagai film dan 
novel, saya mendapat kesimpulan bahwa 
pertama, tempat pengasuhan yang subur 
dimana benih-benih generasi muda tumbuh 
sehingga menjadi orang yang dapat diandal-
kan bukan hanya dalam keluarga utuh-ayah, 
ibu dan anak melainhnjuga.hentuk keluarga 
single parent. Bukan hanya ayah yang dapat 
menopang keluarga, ibu juga ditunjukan 
sebagai perempuan kuat dan mandiri yang 
bisa menjadi penopang beban rumah tangga 
dalam keluarga. Namun dibalik pilihan untuk 
berkeluarga, parents ataupun single parent 
menjadi pennisif, orang tua baik tunggal 
maupun utuh masih merasa single parent 
adalah sebuah bencana yang harus dielakkan. 
Kedua, kehidupan yang serba ''wah'' 
digambarkan sebagai unsur keberhasilan 
pendidikan remaja. Mengenyam pendidikan 
di luar negeri merupakan hal yang mewarnai 
sebagian novel teen lit yang saya telaah. Dari 
kedua novel tersebut, tidak ada tokoh yang 
disajikan gigih, bersemangat, penuh 
tantangan hidup dalam meraih keberhasilan. 
Bahkan tokoh perempuannya digambarkan 
selalu mengejar pacar yang 'tajir', memiliki 
dan mengendarai mobil sendiri. Ketiga, 
remaja-remaja terobsesi oleh kehidupan yang 
konsumtif sehingga pem'enuhan akan ke-
butuhan ini dilakukan melalui keinginan 
untuk menikah dengan anak orang kaya. 
Pemikahan dianggap sebagai jalan'pintas 
pencapaian. Keempat, konsep kemandirian 
tidak ditanamkan dalam kehidupan remaja. 
Orang tua atau khususnya ibu bertindak 
overprotektif sehingga tanggung jawab indi-
vidu remaja tidak ditempa bahkan cenderung 
dialihkan menjadi tanggung jawab kolektif. 
Semangat berkompetisi yang menjadi salah 
unsur penting dalam suatu kemajuan tidak 
tercermin dalam semua obyek penelitian. 
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